Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika (Sesiomadika) 2024 N A
ISSN: 2722-6379 (online) i\
Topik Penelitian (pendidikan matematika), hal. 742-748 RV 44

i3 742

Persepsi Siswa SMP terhadap Penggunaan Aplikasi Geogebra dalam
Pembelajaran Geometri

Laila Cantika
Universitas Singaperbangsa Karawang, 221063105001 8@student.unsika.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji persepsi siswa SMP terhadap penggunaan aplikasi GeoGebra dalam pembelajaran
geometri. Populasi yang digunakan seluruh siswa SMPIT Insan Harapan yang telah menggunakan aplikasi
GeoGebra dalam pembelajaran geometri, dengan sampel 51 siswa dari kelas VII, VIII, dan XI yang dipilih dengan
menggunakan convenience sampling. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari
19 pertanyaan dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SMPIT Insan Harapan
secara umum memiliki persepsi yang kurang positif terhadap aplikasi tersebut, sehingga tidak sepenuhnya
mendukung mereka dalam memahami konsep geometri, sebagaimana terlihat dari tingginya persentase penilaian.
Penelitian ini memberikan saran bagi guru untuk lebih mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, terutama

pada mata pembelajaran matematika.
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PENDAHULUAN

Di era perkembangan teknologi saat ini, inovasi dalam pembelajaran menjadi
kebutuhan yang mendesak. Salah satu bidang yang memerlukan perhatian khusus adalah
pembelajaran geometri. Geometri sering kali dianggap sebagai cabang matematika yang sulit
dipahami oleh siswa karena sifatnya yang abstrak dan kompleks. Kesulitan ini sering
diperburuk oleh pendekatan pembelajaran yang masih konvensional, seperti penggunaan
buku teks atau ilustrasi di papan tulis, yang kurang mampu memberikan pengalaman visual
yang mendalam bagi siswa.

Teknologi hadir sebagai solusi yang menjanjikan untuk menjembatani kesenjangan
ini. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran geometri adalah
GeoGebra, sebuah perangkat lunak berbasis teknologi yang memungkinkan siswa untuk
memvisualisasikan konsep-konsep geometri secara dinamis (Supriadi, 2015). GeoGebra
tidak hanya membantu siswa memahami materi secara lebih konkret, tetapi juga mendorong
mereka untuk mengeksplorasi hubungan antarobjek geometri secara mandiri (Ridwan,
2022).

Namun, di balik keberhasilan penggunaan teknologi dalam pendidikan sangat
bergantung pada persepsi siswa terhadap alat bantu yang digunakan. Persepsi merupakan
cara pandang seseorang terhadap suatu objek, fenomena, data, atau informasi di sekitarnya,
yang diperoleh melalui ransangan dan diterima oleh panca indera, sehingga dapat
dimengerti. Setiap individu memiliki persepsi yang berbeda-beda karena sifatnya yang
subjektif, yaitu tergantung pada pengalaman dan kemampuan masing-masing (Munzayanah,
2021). Dalam konteks pembelajaran, persepsi siswa terhadap alat bantu seperti GeoGebra
mencakup pandangan, sikap, dan pengalaman mereka dalam menentukan sejauh mana peran
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teknologi dapat diterima dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran geometri
(Basriannor dkk., 2023).

Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis dan keterampilan visualisasi ruang pada siswa
(Khoriyani dkk., 2022). Khususnya di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP),
pemahaman siswa mengenai konsep-konsep geometri, seperti bangun datar (dua dimensi)
dan bangun ruang (tiga dimensi), sering kali menjadi tantangan tersendiri, baik bagi guru
maupun siswa. Kesulitan ini disebabkan oleh sifat geometri yang dianggap sulit dan abstrak,
yang sering kali hanya divisualisasikan melalui pendekatan konvensional, seperti
penggunaan buku teks atau gambar di papan tulis (Nu’man & Azka, 2023). Oleh karena itu,
karena geometri memiliki peran yang istimewa dengan representasi asbtrak dari pengalaman
visual, diperlukan pemanfaatan media pembelajaran agar memfasilitasi siswa dalam
memahami konsep-konsep geometri lebih efektif dan efisien (Rahmah & Khairudin, 2021).

Dari hasil penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa 100% siswa di sekolah
tersebut berpedapat bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, pembelajaran
matematika sering terasa membosankan, dan metode ceramah masih sering digunakan. Di
sisi lain, 100% siswa juga menyatakan ketertarikan terhadap penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi (Sahid dkk., 2024). Hal ini memperlihatkan perlunya
inovasi pada media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat mendukung pemahaman
siswa dalam matematika.

Di era digital saat ini, teknologi memberikan dampak yang sangat signifikan bagi
dunia pendidikan. Perkembangan teknologi di bidang pendidikan juga mendorong lahirnya
berbagai pembaruan yang membantu kegiatan belajar mengajar, termasuk perkembangan
pesat pada meningkatnya variasi media pembelajaran (Putri, 2023). Sehingga, guru dapat
secara aktif memanfaatkan inovasi digital, terutama pada pengajaran konsep geometri. Salah
satu inovasi teknologi yang bisa digunakan untuk membantu memahami konsep-konsep
geometri secara visual adalah aplikasi GeoGebra.

GeoGebra tidak hanya menyajikan ilustrasi visual yang memikat bagi siswa, tetapi
juga menawarkan representasi yang beragam, sehingga memfasilitasi pemahaman terhadap
bentuk-bentuk geometri secara lebih konkret. Dengan fitur-fitur tersebut, aplikasi ini
diharapkan mampu meningkatkan ketertarikan, kreativitas, dan keberhasilan siswa dalam
mempelajari geometri (Marlianti dkk., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian (Pauweni
dkk., 2022) yang menyatakan bahwa GeoGebra efektif dalam memfasilitasi siswa untuk
memahami materi yang disampaikan guru, terutama terkait grafik, kurva, dan gambar.

Namun, keberhasilan penerapan GeoGebra dalam pembelajaran tidak terlepas dari
persepsi siswa terhadap aplikasi tersebut. Dalam konteks pembelajaran, persepsi mencakup
pandangan, sikap, dan pengalaman siswa dalam menentukan sejauh mana alat bantu seperti
GeoGebra dapat diterima dan efektif digunakan dalam pembelajaran geometri (Basriannor
dkk., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi positif siswa terhadap
aplikasi GeoGebra terbukti dapat meningkatkan minat belajar. Siswa yang memiliki persepsi
positif cenderung lebih terinspirasi dan proaktif dalam proses belajar mengajar, sehingga
hasil belajar mereka pun meningkat. Sebaliknya, persepsi negatif terhadap aplikasi ini dapat
menghambat partisipasi dan menurunkan efektivitas pembelajaran geometri (Rahmah &
Khairudin, 2021). Meskipun GeoGebra memiliki potensi besar dalam mendukung
pembelajaran geometri, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji persepsi siswa
terhadap penggunaannya, terutama di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Persepsi
siswa sangat penting untuk dipahami karena dapat menjadi indikator keberhasilan aplikasi
ini dalam meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep geometri.
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Penelitian ini dilakukan di SMPIT Insan Harapan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi persepsi siswa terhadap penggunaan aplikasi GeoGebra dalam
pembelajaran geometri. Dengan menggali pandangan siswa, diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan gambaran tentang efektivitas GeoGebra serta menjadi masukan bagi guru
untuk mengembangkan strategi pembelajaran berbasis teknologi yang lebih optimal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi
siswa SMP terhadap penggunaan aplikasi GeoGebra, baik dari sisi persepsi positif maupun
negatif. Temuan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi dalam pengembangan alat
pembelajaran inovatif yang mendukung efektivitas pembelajaran matematika, khususnya
dalam bidang geometri.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei dalam pendekatan kuantitatif untuk
mengkaji persepsi siswa SMP terhadap penggunaan aplikasi GeoGebra dalam pembelajaran
geometri. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa SMPIT Insan Harapan yang telah
menggunakan aplikasi GeoGebra dalam pembelajaran geometri, dengan sampel sebanyak
51 siswa yang berasal dari kelas VII, VIII, dan IX. Pemilihan sampel dilakukan
menggunakan metode convenience sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
kemudahan akses dan ketersediaan responden. Menurut Sugiyono (Wardani dkk., 2017),
convenience sampling melibatkan pemilihan responden yang bersedia berpartisipasi dan
berada di lokasi yang sesuai pada waktu tertentu. Data penelitian dikumpulkan melalui
kuesioner yang terdiri dari 19 pernyataan untuk mengukur persepsi siswa. Instrumen ini
menggunakan skala likert dengan lima pilihan jawaban. Nilai skala Likert yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman skor kuesioner

Pilihan Skor

Sangat Setuju 5
Setuju
Netral

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
Sumber: ( Suliyanto, 2011

~= N WA

Data yang berhasil diperoleh, selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk
mengidentifikasi kecenderungan persepsi siswa dengan menentukan rerata skor dari setiap
item kuesioner. Untuk menentukan persentase jawaban siswa, dihitung dengan menerapkan
rumus persentase sebagai berikut:

P=£>< 100%
n

Keterangan:

P = persentase

f = frekuensi

n = banyaknya siswa
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Berdasarkan tingkat persentase hasil yang didapatkan, kriteria skor kuesioner
mengenai persepsi siswa terhadap penggunaan aplikasi GeoGebra dalam materi geometri
ditentukan menggunakan table 2.

Tabel 2. Kriteria skor frekuensi

No Interval Skor (%) Kriteria

1 86 — 100 Sangat Baik
2 76 — 85 Baik

3 60 — 75 Cukup

4 55—59 Kurang

5 <54 Sangat Kurang

Sumber: (Basriannor dkk., 2023)

Hasil analisis diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk peningkatan sarana
atau alat pembelajaran yang berinovasi dan efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan data hasil penelitian yang telah dikumpulkan melalui kuesioner siswa
SMP, penelitian ini menggambarkan persepsi siswa SMPIT Insan Harapan terhadap
penggunaan aplikasi GeoGebra dalam pembelajaran geometri. Hasil penelitian ini mencakup
perhitungan frekuensi jawaban, rata — rata presentase skor jawaban siswa terkait persepsi
mereka.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa SMP

No Kriteria Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik 0 0%
2 Baik 6 12%
3 Cukup 16 31%
4 Kurang 3 6%
5 Sangat Kurang 26 51%

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi persepsi siswa SMP terhadap
penggunaan aplikasi GeoGebra dalam pembelajaran geometri, diketahui bahwa mayoritas
siswa memiliki persepsi yang kurang positif. Secara keseluruhan, sebanyak 57% siswa
menyatakan persepsi "Kurang" (6%) dan "Sangat Kurang" (51%) terhadap penggunaan
aplikasi GeoGebra. Persepsi positif hanya ditemukan pada 12% siswa yang memberikan
penilaian "Baik," sementara tidak terdapat siswa yang memberi nilai pada kategori "Sangat
Baik." Sebanyak 31% siswa menyatakan persepsi "Cukup," yang menunjukkan bahwa
mereka mungkin merasa terbantu namun belum optimal dalam memanfaatkan aplikasi ini.

Dari distribusi tersebut, tampak bahwa mayoritas siswa merasa bahwa aplikasi
GeoGebra belum sepenuhnya mendukung mereka dalam memahami pembelajaran geometri.
Berbagai faktor dapat menyebabkan hal ini, termasuk keterbatasan pengetahuan dalam
mengoperasikan  aplikasi, kurangnya pendampingan dalam penggunaan, atau
ketidaksesuaian aplikasi dengan gaya pembelajaran siswa. Melihat hasil penelitian ini,
sangat penting untuk mengembangkan program pelatihan khusus bagi guru agar mereka
dapat mengajarkan penggunaan GeoGebra secara efektif. Sesi bimbingan tambahan untuk
siswa juga dapat dilakukan untuk membantu mereka memahami fitur-fitur aplikasi ini
dengan lebih baik. Dengan demikian, keadaan ini kontras dengan penelitian sebelumnya
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yang menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap GeoGebra dalam pembelajaran geometri

jika didukung dengan pendampingan dan penerapan yang tepat. Perbedaan ini

mengindikasikan bahwa optimalisasi penggunaan GeoGebra, terutama melalui

pendampingan guru yang lebih intensif, mungkin dapat berperan penting dalam

meningkatkan persepsi positif siswa terhadap aplikasi ini (Rahmah dan Khairudin, 2021).
Hasil tersebut dapat direpresentasikan dalam bentuk diagram dibawah ini.

Persepsi Siswa SMP terhadap Penggunaan
Aplikasi Geogebra dalam Pembelajaran

Geometri
30 60%
25 50%
20 40%
15 30%
10 20%
5 10%
0%
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat
Kurang
E Frekuensi = Persentase

Gambar 1. Grafik Persepsi Siswa SMP terhadap Penggunaan Aplikasi Geogebra dalam
Pembelajaran Geometri.

Tabel 4. Hasil Nilai Mean Persepsi Siswa SMP

Jumlah Mean Strandar Deviation
Persepsi Siswa SMP 51 54 16

Hasil analisis nilai mean dan standar deviasi untuk persepsi siswa SMP menunjukkan
bahwa nilai mean sebesar 54 mencerminkan rata-rata persepsi siswa terhadap variabel yang
diukur. Hal ini memberikan gambaran umum tentang seberapa baik siswa SMP memiliki
persepsi terhadap aplikasi GeoGebra. Di sisi lain, nilai standar deviasi sebesar 16
menunjukkan adanya variasi dalam data persepsi siswa. Meskipun standar deviasi ini lebih
rendah daripada nilai rata-rata, yang berarti setiap persepsi siswa cenderung kurang terlalu
bervariasi dan sebagian besar siswa memiliki persepsi yang relatif serupa, namun terdapat
siswa yang mungkin memiliki persepsi yang jauh dari rata-rata. Dengan demikian, meskipun
hasil menunjukkan bahwa persepsi siswa cukup baik, variasi yang ada perlu diperhatikan
dan dapat dieksplorasi secara lebih mendalam untuk mencapai wawasan yang lebih
komprehensif.

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan persepsi siswa SMPIT Insan Harapan
terhadap penggunaan aplikasi GeoGebra dalam pembelajaran geometri, ada beberapa aspek
yang harus diteliti lebih lanjut. Tingginya persentase siswa yang memberikan penilaian
"Sangat Kurang" dan "Kurang" menunjukkan tantangan dalam penerimaan teknologi dalam
pembelajaran. Meskipun GeoGebra dirancang untuk memfasilitasi pemahaman konsep
geometri, siswa tampaknya mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan alat ini. Hal in1
mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa tentang cara menggunakan aplikasi,
yang bisa menghambat efektivitasnya sebagai alat bantu belajar.

Sesiomadika, hal 742-748
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Dalam konteks pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat krusial dalam
membantu siswa untuk mencapai pemanfaataan teknologi secara efektif (Sadriani, Ahmad,
dan Arifin, 2023). Tanpa bimbingan yang cukup, siswa mungkin tidak dapat menjelajahi
fitur-fitur GeoGebra karena berpotensi memfasilitasi mereka untuk mendalami konsep
geometri secara lebih efektif. Oleh karena itu, penting untuk melatih guru agar lebih mahir
dalam menggunakan GeoGebra, sehingga mereka dapat memberikan dukungan yang
diperlukan bagi siswa.

Selain itu, terdapat kemungkinan bahwa GeoGebra tidak sepenuhnya sesuai dengan
strategi pembelajaran pada siswa. Masing-masing siswa mempunyai metode yang berbeda
dalam menangkap pemahaman materi, dan aplikasi sesuai dengan sifat visualnya, seperti
GeoGebra mungkin lebih cocok untuk siswa dengan gaya belajar visual. Sementara itu,
siswa yang lebih nyaman dengan metode pembelajaran penjelasan verbal mungkin merasa
kurang efektif dalam penggunaan aplikasi ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi siswa SMPIT Insan Harapan
terhadap penggunaan aplikasi GeoGebra dalam pembelajaran geometri, disimpulkan bahwa
mayoritas siswa memiliki persepsi yang kurang positif. Secara keseluruhan, sebanyak 57%
siswa menyatakan persepsi "Kurang" (6%) dan "Sangat Kurang" (51%) terhadap
penggunaan aplikasi GeoGebra. Persepsi positif hanya ditemukan pada 12% siswa yang
memberikan penilaian "Baik," sementara tidak terdapat siswa yang memberi nilai pada
kategori "Sangat Baik." Sebanyak 31% siswa menyatakan persepsi "Cukup," yang
menunjukkan bahwa mereka mungkin merasa terbantu namun belum optimal dalam
memanfaatkan aplikasi ini.

Dengan demikian, terdapat beberapa rekomendasi yang perlu dilakukan tindakan
tambahan untuk mengoptimalkan penggunaan GeoGebra, yaitu (1) bagi guru, melalui
bimbingan yang lebih intensif dari guru serta penyesuaian metode penggunaan GeoGebra
yang selaras dengan kebutuhan belajar siswa, diharapkan siswa akan lebih mudah
memahami dan merasakan manfaat aplikasi ini dalam pembelajaran geometri; (2) bagi
siswa, disarankan untuk belajar lebih lanjut dan memanfaatkan teknologi dengan baik
melalui penggunaan aplikasi GeoGebra; dan (3) bagi peneliti selajutnya, disarankan untuk
melakukan eksplorasi langsung terhadap penggunaan aplikasi Geogebra dalam materi
geometri.
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